BABYV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan mengenai tinjauan

Magqashid Al-Syariah terhadap jual beli ampas tahu di Pabrik Tahu Wendi yang

telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1.1.1 Praktik jual beli ampas tahu di pabrik tahu Wendi Kelurahan Koto
Panjang Ikua Koto Kecamatan Koto Tangah adalah diperjualbelikan
secara kiloan untuk dimanfaatkan kembali sebagai pakai ternak yaitu
pakan sapi dan kambing, Ampas tahu memiliki kandungan yang
bermanfaat sehingga dapat digunakan kembali. Dengan memanfaatkan
ampas tahu sebagai pakai ternak dapat mengurangi biaya untuk pakan
ternak, meningkatkan efisiensi produksi, membantu pengembangan
industri peternakan, dan meningkatkan pendapatan peternak.

1.1.2 Pandangan hukum Islam terhadap jual beli ampas tahu di pabrik tahu
Wendi Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto Kecamatan Koto Tangah yang
dilakukan oleh pemilik pabrik tahu kepada pembeli dan penerima
hibah sesuai dengan hukum Islam. Praktik ini sesuai dengan hukum
Islam karena rukun dan syarat dari jual beli dan hibah sudah terpenuhi.
Ampas tahu itu bermanfaat dan tidak mengandung sesuatu yang
diharamkan, akan tetapi harus dikelola dengan baik supaya tidak
mencemari lingkungan.

1.1.3 Tinjauan magqashid al-syariah terhadap jual beli ampas tahu di pabrik
tahu Wendi Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto Kecamatan Koto Tangah
termasuk ke dalam Kebutuhan al-hgjiyah yaitu kebutuhan pendukung
(sekunder) dan pemeliharaan harta (muhafazah al-mal). Memelihara
harta merupakan upaya manusia untuk mendapatkan kehidupannya,

sehingga jual beli sesuai dengan magqashid al-syariah. Berkaitan dengan



hal ini, dengan dimanfaatkannya ampas tahu tersebut lingkungan tetap
terjaga dan dilestarikan. Selain itu, menjaga lingkungan termasuk salah
satu bagian dari al-kulliyat al-khams sehingga menjadi al-kulliyat
alsittah karena memelihara lingkungan hidup (hifz al-bi’‘ah) termasuk
juga bagian dari kemaslahatan hidup manusia, sehingga menjaga
lingkungan merupakan keharusan untuk semua hamba.

1.2 Saran
Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan yang telah penulis uraikan

di atas maka penulis akan memberikan saran sebagai berikut:

1.2.1 Bagi pihak pemilik pabrik tahu hendaknya melakukan pengelolaan
limbah ampas tahu lebih efektif, sehingga selain dapat digunakan
sebagai pakan ternak juga dapat dimanfaatkan menjadi olahan lain
seperti tepung untuk dijadikan makanan, kompos, pupuk organik dan
lain sebagainya. Hal demikian juga menjadi sumber pendapatan
tambahan bagi industri tahu, menjaga kebersihan lingkungan sekitar
dan membuat produk menjadi bernilai tambah.

1.2.2 Bagi pembeli hendaknya memperhatikan kualitas ampas tahu yang
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pastikan ampas tahu bebas dari
kontaminasi dan memiliki kandungan yang sesuai. Hindari ampas tahu
yang mengandung bahan kimia berbahaya, sehingga aman untuk
digunakan sebagai pakan ternak. Gunakan ampas tahu dalam waktu
yang tepat untuk menghindari kerusakan.

1.2.3 Bagi kedua belah pihak hendaknya mempelajari mengenai ketentuan
atau prinsip-prinsip terkait dengan jual beli sehingga dapat
membedakan hal-hal yang diperbolehkan dan hal-hal yang dilarang
dalam ketentuan jual beli dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Serta dapat menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dalam kegiatan
bermuamalah. Sehingga dalam segala aktivitas tidak ada pihak yang

dirugikan, serta tidak ada kecurangan dan saling ridho.
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